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AC; 4

BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam ajaran Islam, umat Islam mempunyai dua peran signifikan dalam

mewarnai dinamika kehidupan di dunia ini, yaitu sebagai hamba yang taat dan

sebagai pemimpin di muka bumi (khalifah ft ardhi). Kedua peran ini pada

dasarnya seperti dua sisi dari satu keping mata ung. Masing-masing tidak dapat

dipisahkan satu dan lainnya. Artinya bahwa peran kepemimpinan adalah bagian

dari pola penghambaan kepada Allah SWT sebab setiap Islam yang beriman

meyakini bahwa kehidupan terikat pada pengaturan dari Allah SWF. Tidak ada

satupun aspek kehidulnn manusia yang berada di_uar pengetahuan.

Pengaturan itu bagi umat Islam dapat dkembalikan pda tiga perkara,

yang harus dijadikan sebagai pedoman dham menjalani kehidupan. Ketiga

perkara itu adalah: mengerjakan semua perintah Allah SWT, menjauhi semua

yang dilarang atau diharamkan Allah SWT, yang ridha (menerima dengan ikhlas)

semua hukum-hukum atau ketentuan-ketentuan Allah SWT. 1

Seseorang yang telah menjalankan k=hidupannya sesuai dengan ketiga

perkara tersebut di atas, maka bagi dirinya ticbk ada penggerak atau pelaku yang

mendiamkan dan bahkan mematikan, kecudi hanya Allah SWF semata-mata

Dalam konteks ini, orang yang bertaqwa akan terus menerus berusaha

1 Hadad Nawawi, Kepernirnpirmr Menurut Islam, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1998), h 13

1
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2

memfungsikan dirinya sebagai hamba Allah SWT dengan jabatan dan peranan

apapun juga dalam kehidupan di lingkungan ke_uarga, masyarakat, bangsa dan

negaralIya.

Dengan demikian, setiap orang yang bertaqwa yang mengetahui

kewajiban dan tanggung jawabnya akan seleJIu terlihat keinginan yang kokoh

dalam menyeru agar orang lain tidak mengabaikan posisi atau jabatan dan

peranan apapun juga yang dipangktmya di masyarakat.

Pada prinsipnya, setiap manusia di muka bumi, khususnya umat muslim,

adalah I»mimpin. Baik pemimpin pada dirinya sendiri secara individual dan

keluarga pada lingkup yang lebih makro. Sebagai pemimpin, umat Islam

diperintahkan untuk mengajak semua orang mengikuti jalan Allah SWT dengan

penuh kebijaksanaan dan pengajaran yang baik. Dengan cara bertukar pikiran ke

arah yang lebih konstruktif Singkatnya, umat berkewajiban sosial umat Islam

sebagai pemimpin adalah merveru kepada perbuatan ma’ruf dan melarang

berbuat kejelakan.

Uraian-uraian di atas mengisyaratkan bahwa Is]am memposisikan orang-

orang yang beriman dan bertaqwa sebagai pemimpin. Dalam kehidupan

bermasyarakat, dijalankan kepemimpinan merupakan perwujudan dari kehendak

Allah SW sebagaimana firmannya dalam surat Al-Baqarah ayat 30

GiLZL;U3lJ \Jiu 1l+ ,P3ii\ ? ),6 3\. gb 1l'JJ 213 36 113

(*) 0;J= u c ;A J! JU Hj Hj 3=== 8' 31.33 ,615\ 2h1..;3
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Ingatlah ketika Tahanmu berfirman kepada para malaikat: "Sestmgguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfIrman.
’Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".2

Firman tersebut jelas tidak sekedar menunjuk pada khalifah pengganti

Rasulullah SAW, tetapi adalah penciptaan Nabi Adam dan anak cucunya yang

disebut manusia dibebani tugas untuk memimpin dan memakmurkan bumi. TLgas

yang disandangnya itu menempatkan setiap manusia sebagai pemimpin, yang

menyentuh dua hal penting dalam kehidupannya di muka bumi. Tugas pertama

adalah menyeru dan menyuruh orang lain berbuat amar ma’ruf Sedang tLgas

yang kedua adalah melarang atau menyuruh craag Iain meninggalkan perbuatan

mungkar.

Kedua tugas tersebut dimaksudkan Allah SWF dalam kalimat yang

berbeda seperti yang telah dikatakan di atas, bahwa setiap manusia sebagai

pemimpin berkewajiban memakmurkan bumi, dengan berbuat amal kebajikan

bagi dirinya sendiri, orang lain (masyarakat) dan lingkungan sekitarnya, baik

yang bernyawa maupun tidak bernyawa.

Dalam sejarah kehidupan manusia sudah sangat banyak pengalaxran

kepemimpinan yang dapat dipelajuinya Pengalaman itu perlu diaulisis, untuk

mendapatkan butir-butir yang berharga dan lapat dimanfaatkan, dalam usaha

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al#Ir ’an am Terjemah, h. 578
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mewujudkan kepemimpinan yang efektif dan diddhai Allah SWF pada masa

sekarang dan di masa akan datang.

Kekuasaan adalah kekuatan, otoritas dan legalitas (baik struktural maupun

kultural) yang memberikan wewenang kepada 3emimpin guna mempengaruhi dan

menggerakkan masyarakat untuk berbuat sesuatu . kewibawaan dapat diartikan

sebagai kelebihan, keunggulan, keutamaan, sehingga orang mampu mengatur

orang lain, sehingga orang tersebut patut pada pemimpin, dan bersedia

melakukan perbuatan-perbuatan tersebut. kemampuan adalah segala daya,

kesanggupan, kekuatan dan kecakapan atawln keterampilan teknis mnpun

sosial, yang dianggap melebihi dari kemampua1 orang lain.3

Pada konteks yang lain, menurut Quraisy Shihab, ada dua hal yang perlu

djgads bawahi menyangkut kepemjmpirnn dalam Al-Qur'an. Pertama

kepemimpinan dalam pandangan Al-Qur'an brkan sekedar kontrak sosial antara

sang pemimpin dengan masyarakatnya, rmldnkan juga merupakan ikatan

perjanjian antara dia dengan Allah SW, atau dengan kata lain, amanat dari Allah

SWF.4 Perjanjian ini baik antara sang pengu esa dengan masya-akat maupun

antara dia dengan Yang Maha Kuasa, merupakan amanat yang harus ditunaikan.

Dari sini, tidak heran jika Bantah taat kepada petguasa (ulil amri) didahului oleh

perintah menunaikan amanah. Amanah dimaksudkan berkaitan dengan banyak

hal, salah satunya di antaranya adalah perlakuan adil. Argumentasi yang

3 Ibid,. h. 31

4 M. Quraisy Shihab, Tafsir AIA4isbah, (Jakarta: Lentra Hati, 2003), 89

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



5

dikemukakan oleh Rasyid Ridho ini sesuai dengan konteks pemaparan syarat

pemimpin yang dikemukaktr oleh Shihab.

Kedua, kepemimpintr menurut keadilan, karena keadilan adalah lawan

dari penganiayaan yang dijadikan syarat oleh ayat di atas. Keadilan tersebut harus

dirasakan oleh semua pihak baik law/l maupun kawan.

Demikian jelas keadilan dituntut untuk diterapkan, bukan hanya kepada

kaum mukmin (golongan sendiri), tetapi juga pada pihak lain. Memt»ri keputusan

yang adil saja dan tidak mengikuti hawa nau, belum memadai bagi seorang

pelnW)IIL

Lebih detail lagi, terdapat sifat-sifat lnmimpin yang dijelaskan dalam Al-

Qur’an yaitu: kesabaran dan ketabahan, mengantar (masyarakatnya) ke tujuan

yang sesuai dengan petunjuk Allah SWF, membudayakan pada diri mereka

kebajikan, beribadah, termasuk melaksanakar shalat dan menunaikan zakat,

penuh keyakinan.5

Dari kelima sifat tersebut, Al-Shabr (ketekunan dan ketabahan) dijadikan

Allah SWT sebagai konsideran pengangkatan untuk menegaskan bahwa inilah

sifat yang amat pokok bagi seorang pemimpin. Sedangkan sifat-sifat lainnya

menggambarkan sifat mental yang melekat pada dji merek dan sifat-sifat mereka

peragakan dalam kenyataan

Sifat kedua mengandung arti bahwa seorang pemimpin minimal harus

mampu menunjukkan jalan kebahagiaan. Atau, dengan kata lain, seorang

5 M. Quraisy Shitub,Secercah Cahaya Ilahi, (Jakarta: Nazan, 2000), h. 50
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pemimpin tidak sekedar marunjukkan tetapi hendaknya mampu pula memt»d

contoh sosialisasinya, sama halnya dengan imin dalam shalat yang memberi

contoh agar diteladani oleh makmumnya_ Hal ini dapat mereka cami bila

kebajikan telah mendarah daging dalam did mereka, atau dengan kata lain,

mereka memiliki akhlak luhur sebagaimana dipahami dari sifat ketiga dan

keempat yang disebut di atas. Itu semua dalnt terlaksana karena adanya

keyakinan penuh, yang menghiasi dada mereka.

Namun, ironisnya umat Islam masih txlum mampu memerankan diri

dengan baik menjadi khalifah 61safat ardhi. Sding,ga kajian tentang karakteristik

pemimpin yang sesuai dengan standar Al-Qur'ar niscaya dikaji ulang.

Dari latar belakang tersebut, maka alam penelitian ini penulis akan

memaparkan lebih jelas tentang: Karakteristik Pemimpin Dalam Al-Qur’an.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Apa Pengertian Pemimpin menurut Al Qur’an?

2. Bagaimana karakteristik I»mimpin dalam Al-Qur'an?

C. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahan pemahzrran dalam memahami skripsi ini

serta untuk memperoleh yang lebih jelas apa yang dikehendaki oleh judul di atas,

maka perlu diuraikan kira-kira berikut:
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Karakteristik

Pemimpin

Ciri-ciri khrsus yang meliputi sifat, peran dan fungsi sesuatu.6

Seseorang yang mempunyai kecakalnn dalam bidang tertentu

sehingga mampu memprakarni tingkah laku sosial dengan

mengatur, mengarahkan, mengorganisir dan mengontrol

usaha/upaya yang lain, atau melalui prestise, kekuasaan atau

posisi.7

Kalam Allah SWF yang tiada tandingannya, diturunkan kepada

Nabi Muhammad SAW, sebagai penutup para Nabi dan Rasul

dengan perantara malaikat Jjjri, ditulis dalam Mushaf-Mushaf

yang sampai kepada kita secara Mutawatir, dipandang sebagai

pahala bagi yang membacanya, diawali dengan surat Al-

Fatihah dan diakhiri den@n surat an-Nass.8

Jadi uraian tersebut dalnt dipahami bahwa yang menjadi sentral tema

skripsi ini adalah karakteristik pemimpin dalam Al«2ur'an.

Al-Qur’an

D. TUJUAN PENELrriAN

Penelitian itu bertujuan untuk:

1. Menjelaskan lnngatian I»mimpin dalam al Qur’an.

2. Mendeskripsikan karaktelstik pemimpin dalam Al-Qur'an.

6 Purwadarminta, Kwnus Balulsa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 401
7 Ibid._ h. 8(H
8 Ibid. h 90
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E. MANFAAT PENELmAN

Hasil dari penelitian ini diharapkan:

1. Dapat meneladani kepemimpinan yang ideal menurut al Qur’an.

2. Dapat memacu motivasi untuk penelitian leba1 lanjut mengenai karakteristik

pemimpin dalam Al-Qur'an,

F. METODE PENELrriAN

Penggunaan metode )nng tepat adalah merupakan suatu langkah menuju

keberhasilan menyelesaikan permasalahan. Sebab metode merupakan cara

bertindak agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara baik, terarah dan dapat

mencapai hasil yang optimal.9

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini jika dilihat dari jarisnya termasuk dalam kategori

penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu suatu peaelitian yang

menitikberatkan pada pembahasan yarB bersifat hterar.10 Dan juga

menggunakan metode tafsir tahhli, yaitu amode tafsir yang menjelaskan

kandungan ayat-ayat al Qur'an dari seluruh aslnknya 11

2. Sumber Data

9 Anton Baker, M€tcxiologt Penlitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), h. 14
10 Winarna Suratman, Pengwltar Penelitiwr Ilmiah, (Bandung: Tersita, 1994), h. 251-253
11 Nasharuddin BaidaII, Metcxlotogi Penafsirwl AIQyr’al, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

1998), h, 76
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Untuk memenuhi data-data dalam 9enelitian ini ada dua sumber data

yang dijadikan rujukan:

a. Sumber data Primer:

1 ) Tafsir Al.Mist)ah, karangan M. Quraisy Shihab

2) Tafsir Al-Maraghi, karangan Syekh Ahmad Musthafa Al-Maraghi

3) Tafsir Al-Azhar, 4arangan HAMKA

b. Sumber data Sekunder

1 ) Kepemimpinan menurut Islam karya Hadad Nawawi

2) Kepemimpinan dan Keorganisasian kxya Imam Moejiono

3) Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi karya Veithza] Rivai

4) Pemimpin dan Kepemimpinan karya Kartini Kartono

3. Metode Analisis Data

Dalam metode analisis data, digunakan metode tafsir tahlih. Untuk

memperjelas tafsir tahhli, akan dikaji dalam bagian ini.

a Pengertian Metode Tafsir Tahlili

Metode tafsir tahlili adalah sulu metode tafsir yang menjelaskan

kandungan ayat-ayat al Qur'an dari sel«nA aspeknya. Di dalam tafsirnya,

penafsir mengikuti nmtutan ayat sebagaimana yang telah tersusun di

dalam mushaf. Penafsir memulai uraiannya dengan mengemukakan arti

kosakata diikuti dengan penjelasan mengenai arti global ayat. Ia juga

mengemukakan munasabah (korelad) ayat-ayat serta menjelaskan

hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu sama lain. Begitu pula,
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menafsir membahas mengenai %bab an nuzul dan dalil-dalil yang berasal

dari Rasul, sahabat atau para abi’in yang kadang-kadang bercampur baul

dengan pendapat para penafsh itu sendiri dan diwarnai oleh latar belakang

pendidikannya dan sering pula bercanptr bau dengan pembahasan dan

lainnya yang dipandang dapat membant3 memahami nash al Qur'affan

tersebut. 12

b_ Macam-macam Tafsir Tahlili

Ada banyak macam tafsir tabUh yang digunakan oleh ulama,

diantaranya adalah:13

1) Tafsir bi AIMa’stw

Yaitu mernfsiran ayat dengan ayat, penafsiran ayat dengan

hadist nabi SAW. yang menjelaskan nakna sebagian ayat yang dirasa

sulit dipahami oleh para sahabat, atau penafsiran ayat dengan hasil

ijtihad pada sahabat; atau penafsimn ayat dengan hasil ijtihad para

tabi’in.

2) Tafsir Ar Ra’yj

Yaitu pendsiran Al Qur'an dengan ijtihad, terutama setelah

seorang penafsir itu betul-betul mengetahui perihal bahasa Arab,

12 Ali Hasan Aadl Sejwoh daI Metcxiologi Tafsir , nj. Ahmad Akrom, (Jakarta: Rda
Grafindo Persada, 1994), h. 41

13 Abd. Al Hay Al Farmawi, Metcxie Tafsir Maudhu’i, terj. Suryan A. Jamrah. (Jakarta: Raja
Grannda Persada, 1996), h, 12
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11

asbab al nuzut , nasih martsuh dan hal-hal lain yang diperlukan oleh

lazimnya seorangpenafsir.

3) Tafsir AIShufi

Yaitu tafsir yang didekati dewan cara pandang disiplin ilmu

tasawuf Dalam tafsir ini terdapat dua wujud, yaitu teoritis dan praktis.

4) Tafsir Fiqhj

Yaitu tafsir yang didekati dengan cara menggali hukum-hukum

syara’ daH ayat-ayat hukum yang terdalnt dalam Al Qur'an terutama

dari ayat-ayat yang terdapat pda sunt-surat yang turun di Madinah

yang berisi syari’at Islam dengans egala cabang dan macam-

macaTnrlya.

5) Tafsir Falsafi

Tafsir yang didekati dengur carapandang filsafat. Tafsir ini

berkembang bersama dengan transformasi ilmu dari Yunani,

khususnya pemikiran Socrates, Platc duI Aristoteles.

6) Tafsir Al Ilmi

Yaitu tafsr yang membicarakan kaitan antara ayat-ayat

kauniyah yang terdapat dalam al Qur'an dengan ilmu-ilmuilmu

pengetahuan modem yang timbul pada masa sekarang.

7) Tafsir Ad Dzati

Yaitu tafsir dengan corak baru yang tidak memberikan

perhatian kelnda segi nahwu, bahasa, istilah-istilah dalam balaghah
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dan perbedaan-perbedaan madhab, sebuah tafsir yang tidak

menyajikan berbagai segi dari al Qur’an segi-segi itu justru

menjauhkan pembaca dari inti al Al Qur’an, sasaraa dan tujuan

akhirnya, oleh karena kenyataan rnenunjukkan bahwa perpustakaan-

perpustakaan Islam telah dipenuH dengan kitab-kitab tafsir yang

memalingkan umat Islam dari sasaran al Qur’an dan makna-makna

yang sangat tInggI.

G. SISTEMATIKA PEMBAnASAN

Untuk mempermudah dalam mengurai pembahasan yang sesuai dengan

judul, dalam skripsi ini penulis membagi menjah emlnt bab, yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN, memuat l3tz belakang, rumusan masalah,

identifikasi masalah dan batasan masalah, penegasan judul, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistanatika pembahasan.

BAB 11 KEPEMiMPINAN DALAM AL QUR’AN Pengertian Pemimpin

menurut Al Qur’an; Pengertian Kepemimpinan menurut Ilmu Sosial.

BAB III KARAKTERISTEK PEMiMPIN DALAM AL (W’AN,

meliputi adil dan jujur, kuat dalam aqidah, Bijaksana dalam menghadapi masalah,

Bertanggungjawab dan Mempergunakan Kekuasaan Sebagaimana Mestinya,
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Berjiwa Integrasi, Pemaaf dan memiliki jiwa toleransi yang besar, Tabah dan

tahan menerima kritik.

BAB IV PENtYIUP, meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB H

DASAR KEPEMMPINAN

A. DEFUYIBI KEPEMWPINAN

Kepemimpinan atau leadership termasuk kelompok ilmu terapan atau

applied scIences dari ilmu-ilmu sosial, sebab prinsil»prinsip dan rumusannya

diharapkan dalnt mendatangKan menafaat bagi kesejahteraan manusia Sebagai

langkah awal dalam meml»lajari dan mendalami persoalan kepemimpinan

terlebih kepemimpinan Islam, perlu dilnhami pengertian kepemimpinan yang

dikemukakan oleh apra ahli yang berkecimpung dalam ilmu kepemimpinan.

Banyak definisi kemepimpinan yang dikemukakan oleh pra pkm

menurut sudut pandang masing-masing. Kepemimpinan tampaknya lebih

merupakan konsep yang didasarkan pada seangkaian wacana dan I»ngalaman

Arti kata-kata ketua, pemimpin, kepala, pnsicbn atau raja yang dapat ditemukan

dalam t»beraln bahasa hanyalah untuk menunjukkan adanya perbedaan antara

'pemerintah’ dan anggota yang diperintah. Pemikiran yang mendalam tentang

kepemimpinan lebih banyak terdapat di kalangan negara-negara Anglo-Saxon.1

The oxford dictionary meacaiat bahwa kata pemimpin dalam bahas Inggris

muncul pada tahun 1800.2

1 Imam Moejiono, K6p€mimpjyu dan Keorganistan, (Yogyakarta: UII Press, 2002), h. 1

2 Veithzal Rivai, Kepemimpirwr dan perilaku Org'rniusi, (Jakarta: Raja (Pa6ndo Pusada,
2003), h. 3

14
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Untuk memahami I»ngertian kepemimpinan, akan dimulai dari segi

terminologi. Kepemimpinan secara etimologi (asal kata) menurut Kamus Besar

Indonesia Berasal dari kata dasar “pimpin”. Dengan mendapat awalan me

menjadi “memimpin”, mma berarti menmtun, menunjukkaa jalan dan

membimbing.3 Perkataan lain yang disamakar pengertiannya adalah “mengetuai

atau mengepalai, memadu can melatih dalam arti mendidik dan mempelajari

supaya dapat mengerjakan sendiri.” Perkataan pemimpin t»rmakna sebagai

kegiatan, sedang yang melaksanakannya disebrd pemimpin. Dengan kata lain

pemimpin adalah orang yang memimpin ata8 mengetuai atau mengepalai.

Bertolak dari kata pemimpin berkembang pula perkataan kepemimpinan, berupa

penambah awalan ke dan akhiran an pada kata pemimpin. Perkataan

kepemimpinan menunjukkan pada semua perih31 dalam memimpin, termasuk

juga kegiatannya.

Banyaknya definisi kepemimpinan hampir sama dengan jumlah orang

yang mendefinisikannya. N-aInun terdalnt kesamaan diantara benpm definisi

tersebut, yang dapat ditavulasi sebagai berikut:

Kel»mimpinan adalah proseS mempengtlrhi atau memt»rj contoh dari

I»mimpin kepada oengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.

3 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepernimpirwr, (Jakxt8: Radja Grafindo Persada, 1998), h.
31
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Seni mempengaruhi dar mengarahkan orang denW cara keptuhan,

ket»rcaymn9 kehormatan dan kerja sama yang bersemangat dalam mencaPi

tujuan.

Kemampmr urttk me3rpengaruhj, manberi inspirasi dan mengarahkan

tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Kemampumr wrtuk mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan-

Dengan demikian, kelnmimpinan merupakan kegiatan manusia dalam

keIHdupan bermasyarakat. Dalam sejarah kehidupan manusia sudah sangat banyak

pengalaman kepemimpinan yang dapat dipelajadnya. Pengalaman itu perlu

dianalisis, untuk mendapatkan butir-butir yang berharga dan dapat dimanfaatkan,

dalam usaha untuk mewujudkan kepemimpinan yang efektif dan diddhai Allah

SWF pada masa sekarang dan masa akan datang.-

Dari sisi lain secara empiris terlihat bahwa kepemimpinan merupakan

proses, yang berisi rangkaian kegiatan yang saling mempengaruhi,

berkesinambungan dan terarah pda satu tujuan. Rangkaian kegiatan itu berwujud

kemampuan mempengaruhi dan mengarahkan perasaan dan pikiran orang lain,

agar bersedia melakukan sesuatu yang diinginkan pemimpin dan terarah pada

tujuan yang telah disepakati t»rsama.5 Di dalam kegiatan tersebut termasuk juga

kemampuan memotivasi atau menggerakkan seseorang atau sejumlah orang, agar

berbuat sesuatu sebagaimana disebutkan di atas.

4 Thomas Gordon, Kepemimptnar yang EfektIf, (Jakarta, Radja Grafindo Persada, 1986), h. 3
5 Ibid. h. 6
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Dalam pengertian seperti itu segera dapat dibedakan antara seseorang yang

ditunjuk dan diangkat secara formal dan mendapat tugas pemimpin sejumlah

orang. Orang yang menjalankan fungsi kepenimpinan karena dituntut untuk

diangkat oleh suatu kekuasaan/kekuatan yang berwewenang untuk itu disebut

pemimpin formal. Pengangkatan atau F»nunjukkan biasanya dilakukan dengan

menerbitkan surat keputusan, yang berisi juga pemberian wewenang kepadanya

untuk memimpin sejumlah orang di lingkungan dengan menerbitkan Surat

keputusan, yang berisi juga pemberian wewenang kepadanya untuk memimpin

sejumlah di lingkungan tertentu. untuk itu orang yang bersangkutan diberi suatu

lx)sisi/jabatan kel»mimpinan, di antaranya disebut kepala, ketua, direktur,

presiden, gubernur, rektor dan lain-lain.

Seseorang yang menduduki posisi/jabatan kepeemimpjnan, dalam

kenyataannya mungkin saja menunjukkan segala ketidakmampuan mewujudkan

keWmimpinan. Dengan kata lain tidak semua kepala atau ketua atau sejenisnya

mampu memimpin, karena tidak memiliki kemampuan mempengmri dan

mengarahkan orang lain agar bersedia melakukan sesuatu yang diingirkan.

SebaliknYa banyak pula ditemui orang-orang yang memiliki kemampuan

memimpin, namun tidak memperoleh kewmpatan untuk menduduki posisi/jabatan

kepala atau ketua atau sejenisnya. Apabila keadaan seperti itu terjaii di stutu

lingkungan benIH tidak berfungsjnya seorang pemimpin formal, dan peranaImya

diambil alih atau dijalankan oleh orang lain, maka berw'U tanpiUdr seorang

I»mimpin informal. Pemim3in tersebut tanpa diangkat atau dittmjuk oleh suatu
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kekuatan atau kekuasaan tertentu, ternyata diakui, diterima dan dilntuhi

kepemimpinannya oleh sejumlah orang lain di lingkungannya. Di lingkungan

umat Islam kepemimpinannya tanpa batas waktu tertentu.

Berdasarkan uraian-Jraian di atas t»3rti kepemimpinan harus mampu

mengeliminir, mengwangi dan mungkin meniadakan t»rbagai kegiatan individual

yang bermacam-macam jenisnya, dan berusaha menuntun, mengarahkan dan

membimbing sejumlah orang yang melakukan suatu kegiatan yang sama6

Kegiatan-kegiatan individual itu perlu <[eliminir agar tidak merintangi,

menghambat dan tnrlawanar dengan kegiata1 yang hendak dilakukan t»rsama

sebagaimana diinginkan pemimpin. Usaha mempengaruhi dan mengarahkan

pikiran dan I»rasaan orang yang dipinpin, maksudnya adakah untuk

menggidngnya agar melakIL<an suatu kegiatan tertentu, dan meninggalkan atau

menunda kedatan masing-aming yang bersifat individual. Kegiatn tersebut akan

dirasakan seba® kegiatan t»rsama, baik dilaksanakan secara perorangan maupun

berupa kerja sama, yang marah pada perwujudan kepentingan atau tujuan

bersama Dengan demikian kepemimpinan dapat diartjku1 sebagai kemunpmn

memotivasi (mendorong) agar orang lain melakukur smtu kegjatan9 dengRn

menunda atau membatalkm kegiatannya masing-masing yang berbeda atau

bertentang dengan kegiatan yang dimaksudkaa pemimpin.7

6 Ibid,. h. 32

7 Y. W. Sunindhi8 & Ninik Widiy8nti, KepemiInpinw1 dalan Mas)waka Modern . . . 3 h. 15
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Oleh karena kegiatan yang harus sama dikerjakan pda waktu yang sama

oleh seluruh atau sebagian o:ang yang dipimpin, maka kepemimpinan juga berarti

sebagai kemampuan menciptakan atau membina kerja sama dalam mencalni suatu

tujuan tertentu. kerja sama tidak menuntut kemungkinan terjadinya persaingan

(kompetisi), baik secara perorangan maupun trtar kelompok-kelompok kecil.

Kepemimpinan harus berusaha mencegah terj3di3ya persaingan yang tidak sehat

antara orang«)rang yang dipimpinya. Penatrgan yang sehat dalam arti

dilaksanakan secara jujur dan sportif, atas dasx prestasi kerja masing-masing,

justru pula di tumbuhkan dan dibina dalam kegiatan kel»mimpinan.

Dalam usaha menciptakan dan membina kerja sama persaingan yang sehat

itu, kemimpinan harus diwujudkan sebagai kemampuan melaksanakan koordinasi.

Koordinasi di masksudkan adalah kemampuan menciptakan hubungan kerja yang

harmonis, baik yang dilakukan dengan mauprn tanpa mempergunakan berbagai

fasilitas dan alat. Dengan koordinasi kegiatan seseorang (individu) atau kelompok

kecil lainnya, bukan sebaliknya saling menghambat, merintangi, mernfitndr dan

lain-lain sebagai I»rwujudan persaingan yang sehat.

Kepemimpinan sel»rti disebutkan di atu, di dalam Islam dimaksulkan

sebagai kemampuan menduong terwujudnya kegiatan tolong menolong, antar

sesama seagama, karena pemeluk agama Islam yang bersaudara dengan yang lain,

meskipun berbeda suk% bangsa atau ketururannya.8 Kegiatan tolong menolong

tersebut dimaksudkan adalah dalam berbuat amal kebaikan. Sehubungan dengan

8 Hadad NawawI, kepernimpMn Menurut Islam . . _.., h. 21
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itu firman Allah SWT di dalam surat Al-Majah ayat 2 mengatakan sebagai

berikut:

ol3H 13 pPI ).

Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran

u3

Dengan demikian seharusnya yang dilaksanakan oleh para pemimpin

beragama Islam, baik yang memimpin itu di bidang keagamaan maupun bidang

umum termasuk pemerintah. Kepemimpinan yang dilaksanakan di lingkungan

suatu organisasi/kelompok yang memiliki anggota secara definitif dan terdiri dari

pemeluk agama Islam, justru haus menempatkan maksud Allah SWT tersebut di

atas sebagai tugas pokok, kewajitnn dan tanggung-jawabnya

B. KLAs]BatAsi KEPEMIMPHYAN

Klasifikasi kel»mim?inan ini, dalnt dihaat dari sumber pengaruh untuk

mencalni tujuan dalam hal ili sumber pengaruh tersebut dapat secara formal dan

non formal. Pengaruh formal ada bila seorang pemimpin memiliki posisi

manajerial di dalam sebuah organisasi. Sedangkan sumber penagruh non formal

muncul diluar struktur organisasi formal.9

1. Kepemimpinan Formal

Kepemimpinan formal berarti seh&1 kepemimpinan yang berada di

lembaga-lembaga formal kenegaraan dan organisasi pemerintah.

Kepemimpinan formal ini atas dasar kepuusan dan pengangkatan resmi untuk

9 Veithzal Rivai, Keperni7npirun dan perilaku Orgeniwsi . . . . ,., h. 4
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memangku suatu jabatzr dalam dRuktur organisasi dengan segala hak dan

kewajiban yang melekat berkaitan dengan posisinya. Dalam hal ini hak dan

kewajiban itu sepertilo:

Memiliki dasar legalitasnya diperoleh dad penunjukan pihak yang

berwenang, artinya memiliki legitimasi.

Harus memenuhi beberapa persyaratan tertentu.

Mendapatkan dukungan dai organisasi formal ataupun atasannya.

Mmepemleh balas jasa/kompensasi baik materiil atau immatedal

tertentu.

Kemungkinan mendapatkan peluang untuk promosi, kenaikan

jabatan/pangkat, dapat dimutasi, dibeheI#ikan dan lain-lain,

Mendapatkan reward dan punishment

Memiliki kekuasaan atau wewenang.

2. Kepemimpinan non fonrnl

Dalam hal ini, kemepimpinan non formal berarti bahwa seseorang

yang ditunjuk memimpin tidak formal, karna memiliki kualitas unggul. Dia

mencapai kedudukan setngais eorang yang mampu mempen@ruhi kondisi

psikis dan prilaku suatu kelompok atau k)munitas seperti11 :

Sebagian tidak atau behm memiliki acuan formal atau legitimasi sebagai

pemImpIn.

10 Ibid.. h. 5
11 Ibid.. h. 5
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Masa kepemimpinannya terkatung pada pengakuan dari kelompok atau

komunitasnya.

Tidak diback up dari organisasi secara formal.

Tidak mendapatkan intjalan (kompensasi).

Tidak mendapat promosi

Tidak ada reward dan punishment

Kedua klasifikasi kepemimpinan =rsebut erat hubungannya dengan

kekuasaa pemimpin dalam memperoleh alat untuk mempengaruhi perilaku

para pengikutnya. Terdapat beberapa sumber dan bentuk kekuasaan, yaitu

kekuasaan paksaan, legitimasi, keahlian, penghargaan, referensi, informasi

dan hubungan.

Pada dasarnya Umamijuan untuk nempengaruhi orang atau suatu

kelompok untuk men%pi tujuan tersebut ada unsur kekuasan. Kekuasan tak

lain adalah kemampuan untuk meml»ngaruhi orang lain untuk mau

melakukan aIn yang diinginkan oleh pihak lainnya.

C. FUNGSI KEPEMIMPH(AN

Fungsi kepemimpinan berhubungan largsung dengan situasi social dalam

kehidupan kelompok/or@nsasi masing-masing yang mengisyaratkan bahwa

setiap pemimpin berada d dalam dan b&an di luar situasi itu.12 Fungsi

kepemimpinan merupakan gejala social, karena harus diwujudkan dalam interaksi

12 Ibid._ h. 53
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antar individu di dalam situasi social srutu kelompok/organisasi. Fungsi

kepemimpinan memiliki dua dimensi seprti13:

Dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan mengarahkan (direction)

dalam tindakan atau aktifitas pemimpin.

Dimensi yang berkenaat dengan tingkat dukungan (support) atau keterlibatan

orang-orang yang dipimpin dalam Inel3ksanakan tugas-tugas pokok

kelompok/organisasi.

Secara operasional dapat dibedakan dalam lima fungsi pokok

kepemimpinan, yaitu14:

1. Fungsi Instruksi

Fungsi ini beBifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai

komunikator merupakan pihak yang mernntukan apa, bagaimana, bilamana

dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan swara

efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan untuk

menggerakkan dan memotivasi orang lain aga mau melaksanakan perintah.

2. Fungsi Konsultasi

Fungsi ini besifat komunikasi dIa nah. Pada tahap petama dalam

usaha menetapkan keputusan, I»mimpin kerapkali memerlukan bahan

pertimbangan, yang mengtwuskannya berkonsultasi dengan orang-orang

yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang

13 Imam Moejiono, Kepemimpiru dan Kec»ganisi nr ... ., h. 34
14 Ibid. h. 35
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diperlukan dalam menet3pkan keputusan Tahap berikutnya konsultasi dari

pimpinan pada orang-orurg yang dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan

ditetapkan dan sedang cHam pelaksanaan Konsultasi itu dimaksudkan untuk

memperoleh masukan berupa umpan baII (feed back) untuk memperbaiki

dan menyempurnakan keputusan-keputustl yang telah ditetapkan dan

dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi konsultasi dapat diharapkan

keputusan-keputusan pimpinan, akan mendapat dukungan dan lebih mudah

menginstruksikannya, sehingga kepemimlinan berlangsung efektif

3. Fungsi P«tisipasi

Dalam menjalankan fungsi ini ?emimpin berusaha mengaktifkan

orang«)rang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil

keputusan maupun daltn melaksanakannya. Partisipasi tidak beard bebas

berbuat semaunya, tetapi dilakukan secara te-kendali dan terarah berupa kerja

sama dengan tidak mencampuri atau men@mbi1 tugas-tugas pokok orang lain.

Keikutsertaan pimpinan harus tetap dalam fungsi sebagai pemimpin dan

bukan pelaksana

4. Fungsi Pengendalian

Fungsi pengedalian bemaksud bahwa kepemimpinan yang sukses atau

efektif mampu mengattur aktifitas an8)tanya secara terarah dWI dalam

koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama

secara maksimal. Fungsi pengendalian capat diwujudkan melalui kegiatan

bimkbingan, pengarahan, kordinasi dan pagawasan.
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Seluruh fungsi kepemimpinan tersebut diselenggarakan dalam

aktifitas kepemimpinan secara integral. Pelaksanaannya berlangsung sebagai

berikut15:

Pemimpin bekewajiban menjabarkan program kerja

Pemimpin harus mampu memberikan peO4njuk yuang jelas.

Pemimpin harus berusaha mengembangkan kebebasan berpikir dan

mengeluarkan pendapat,

Pemimpin harus mengembangkan keja sama yang harmonis.

Pemimpin harus mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan

masalah sesuai batas tanggung jawab masing-masing.

Pemimpin harus bensaha menumbuhkembangkan kemampuan memikul

tanggungjawab.

13 Ibid, h. 36
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KARAI(rERBTIK PEMMPDV DALAM AL QUR'AN

A. Pengertian Pemimpin Menurut Al Qur'an

Dalam Al Qur’aman, ada bet»raIn pengertian I»mimpin, yang

antara lain: Khalifah, Imam, Qawrwarn dan Ulil Amri. Dalam hal ini akan

dijabarkan satu persatu dari pengertian tersebut.

1. Pemimpin dalam Pengertian Khalifah

Kata khalifah berakar pda kata khalafah yang pada mulanya

berarti “di t»lak3ng”. Dari sini kata khalifah sering kali diartikan

dengan “pengganti’ (karena yang menggantikan selalu t»rada di

belakang, atau datang sesudah yang digantikannya). 1

Perkataan khalifah pada damnya berarti pengganti atau wakil.

Pemakaian perkataan khalifah setelah Rasulullah Saw wafat, terutama

bagi keempat oratg Khulafaur-Rasyidin menyentuh juga maksud yang

terkandung di alam perkataan “Amir” (yang jamaknya wna M,

disebut juga penguasa.2 Oleh kuena itu kedua perkataan tersebut

dalam bahasa Indonesia disebr# I»mimpin, yang cenderung

berkonotasi sebagai pemimpin formal. Konotasi tersebut terlihat pada

bidang yang dijelajahi di dalam tugas pokoknya, yang menyentuh

1 M. Quraish Shihab, Tafsir al Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2001), h 139
2 Hadad Nawawi, Kepemimpirwl Menrrut Islam, (Yogyakarta, Gadjah Mada

University Pns5, 1997), h_ 16
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tidak saja aspek-aspek keagamaan dalam kehidupan txrmasyuakat,

tetapi juga aspek-aspek pemerintdr calam kehidupn berbangsa dan

bernegara. Namu tidak dapat disargKal bahwa perkataan khalifah di

dalam Al-Qur’an mencakup pula maksud Allah untuk menyatakan

pemimpin yang bersifat non formaL3

Sehubungan dengan itu firnax Allah SWT di dalam surat Al-

Baqarah: 30 sebagai berikut:

tb 3=.g IJG @ 39361 J ).E J! &dJ al Jt! l13

JB 215 Hb 3& 8.3 ’Xy ,6:l3 1 214:,.13 Lb1 Lg X4

(*)8;a u 6 p ,}\.
Ingatlah ketika Tuhanmu berfurnan kepada para malaikat:
”Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
{khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kenrsakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensuci lun Engkau?"
Tuhan ber$rmar1: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui".4

Firman tersebut jelas ticak sekedar menunjuk pada para

khalifah pengganti Rasulullah Saw, tetapi dalam penciptaan Nabi

Adam dan anak cucunya yang disebut manusia yang dibebani tugas

untuk memakmwkan bumi. Tugas yang disandangnya itu

menemlntkan setiap manusia sebagai pemimpin, yang menyentuh dua

3 Y. W. Sunindhia & Ninik VWdiyanti, Kep6rnimpinwr dalam Masyarakat Modern,
(Jakarta: Bina Aksar& 1988), h. 11

4 Departemen Ag4m4 Rep tIt)tik Indonesi& A tOur ’al dan Terjemah, h, 21
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hal penting dalan kehiduprmya di muka bumi. Tugas pertama adalah

menyeru dan menyuruh orang lin berbuat amar mak’nrf Sedang

tugas yang kedua adalah melarang dan menyeru/menyuruh orang lain

meninggalkan perbuatan munkar. Dengan kata lain tugas manusia

tiada lain selain melaksanakan pedrtah dan meninggalkan larangan

Allah SWF dalam semua aspek ketiduparmya, baik secara sendiri-

sendiri maupun t»rsama-sama di daltr1 sebuah masyarakat.

Jelas bahwa hanya Rasulullah Saw, dan orang-orang beriman

yang mampu menjalankan kel»Mmpinan Allah SWT. Oleh karena

itulah diperintahkan-Nya agar ditaati. Dalam kenyataannya harry,.

pemimpin terseba yang pikiran, gkap dan perilakunya (kegiatannya)

dalam mengajak, memotivasi, mempengaruhi dan membimbing orang

lain, terus menerus tertuju pada senratu yang diridhai AJldr SWT.

Kepemimpinan itu pada dasarnya merupakan perwujudur

kepemimpinan Allah SWT dur rasul-Nya Muhammad SAW,

sebagaimana firmannya yang telah diketengahkan di atas bahwa:

“kalau kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalilah kepada

Allah dan sunah rasul:’

Menurut Qwaish Shihab, ayat 30 Surat al Baqarah tersebut

diatas menunjukkan bahwa kata (441+) khalifah, pda mulanya berarti

yang menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang datang
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sebelumnya. Atas dasar ini, ada y«rg memahami kata khalifah di sini

dalam arti yang menggantikan Allah dalam menegakkan kehendak-

Nya dan menerapkan ketetapan-ketetapan-Nya, tetapi bukan karena

Allah tidak mampu atau menjadikan manusia berkedudukan sebagai

Tuhan. Tidak! Allah bermaksud dengan pengangkatan itu untuk

memuji manusia dan memberinya penghormatan. Ada lagi yang

memahaminya dalam arti menggantikan mahluk lain dalam menghuni

5bumi ini.

Betapa pun, ayat ini menujukkan kekhalifahan terdiri atas

wewenang yang dianugerahkan Allah SWT., mahluk yang diserahi

tugas, yakni Aam as., dan anak cucunya, serta wilayah tempat

bertugas sesuai cengan petunjuk Allah yang memberinya tugas dan

wewenang. Kebijaksanaan yang tidak sesuai den@n kehendak-Nya

adalah lnlanggann terhadap makna dan tugas kekhalifahan.6

Kel»mimpinan Allah S\m yang diwujudkan Rasulullah Saw

dan onlag-orang yang beriman itu secara pasti merupakan golongan

pemenang yakni yang menerima akibat yang baik dan amal kebaikan

yang dikerjakamya. Kepemimpinan seperti itulah yang akan

mendapat pertolongan dari Allah SWT sebagai Yang Maha Kuasa dan

5 M. Quraish Shihab, Tafsir al Mishbah...., h. 139

6 Hadad Nawawi, kepemimpi7w! Me7nuut Islam . . . . ., h. 18
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Maha Perkasa.7 L-ntuk itu Allah SWT berfIrman dalam surat Al-Haji

ayat 38 mengatakan:

,;3 J;;. )? LJ ti 1l1 31 , j3<, bat al bQ: dI c>!
# #

Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman
Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang
berkhianat lagi mengingkari ni-mat.8

Dalam tafsir Ibnu Katsir, ke3emimpinnl yang ditolong dan

dibela Allah SWT itu kegiatannya terpusat seluruhnya pada

perwujudan kehendak Allah SWF, yang dapat digolongkan sebagai

kegiatan menolong agama-Nya. Kepemimpinan tersebut bukan

sebaliknya yang bersifat mengkILanati dengan melakukan kegiatan

yang melanggar perintah yang melanggar perintah dan

meml»rturutkan larangan Allah SWF. Pengkhianat- Pengkhianat itu

selalu menjalankan kepemimpinm untuk memusuhi dan melawan

agama Allah SW, dengan memotivasi dan mengarahkan agar

manusia berbuat kemungkaran dan kenistaan yang tidak diddhai-Nya.

Musuh-musuh Allah SWt itu akan hancur.9

2. Pemimpin dalam pengertian inna

Kata imam terambil dari kata amma-ya ’ummu, yang berarti

menu{u, menumpu, dan meneladani.

7 Ibid., h. 140

8 Dcpartancn Agama Republik Indonesia, Al{bIr’m tim Terjemah, h. 307
9 Abul Fida’ Ismail Ibnu Katsir, Tafsir lbrr3 Katsir, Juz 9, (Bandung: Sinar Baru

Algesind ct, 1987), h. 217
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Dapat dikatakan bahwasannya Al-Qur’an menggurakan isti-ah

ini, untuk menggambarkan ciri seorarg lnmimpin, sekali di delnn

menjadi panutan, ing ngarso sung tuI(xio, dan di lain waktu di

belakang untuk mendorong, sekaligus mengikuti, kehendak dan arah

yang di tuju oleh yang dipimpinnya, atau Mr wuri handayani.

Dalam QS. Al-Baqarah (2) : 124 Allah SWT., berfirman:

eC! d.,ta dE ;! JG ;;'ii ota 18 pt};! J:\ 313

( 4) hJ th! ga; 06 d 36 ;;} 3..3 36
Artinya: DwI (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya
dengan beberapa kaI#nat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim
menwlaikonnya, Allah berfuman: Seswrgguhnya Aku akan
menjadiknnwm imam bagi seluruh manusia. Ibrahim berkata,
(Dan saya mohon juga) dari ketwwranku”. Allah berfIrman:
jadi-Ku (ini) ndak mengenai orang yang zalim.\a

Ada dua hal yang wajar di garis bawahi menyangkut ayat di

atas, Pertama, kel»mimpinan dabm pandangan Al-Qur’an bukan

sekadar kontrak sosial antara sang pemimpin dengan masyarakatnya,

melainkan juga merulnkan ikatan perjanjian antara dia dengan Al_ah

SWT., atau dengan kata lain, amanat dari Allah.

Perjanjian ini baik antara sang penguasa dengan masyarakat

maupun antara dia dengan Yang Mahakuasa-merupakan amanat

yang harus di tunaikan. Dari sid, tidak heran jika ?edntah taat

10 Departemen AgaxH Republik Indonesia, AIQ,1r ’an &m Terjemah, h. 32
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kepada I»nguasa (ut it amri) didahului oleh perintah menunaikan

amanah. Sebagaimana firman ADat dalam QS. Al-Nisa’ (4) : 58-59.

de$$ 3; ;a 613 4hi J! ob'CBS , j;} Di ' at

6,~’„ :)t? 1l51 :31 ,, isk a,; di\ 31 Jab 1&

;ii\ ) :\'3 b;;)\ \A b at bJ tJ: t: 33\ aU ( 4)\3.&

3;; 9 ;B 31 b;Yi 1St ui iii 3: , b1 J ;&3G bg #
(8) tbk 3=>8 ;> US /dt (9l3 jt,

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hdkum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Seswrggphnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Hai orang-orang yang beriman, ta'atHah Allah dan
ta-atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu Kemudian
jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu3 maka
kembatikanlah ia kepada Allah (Al Qurtan) dan Raul
(swrnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan

harI1 kew?udiark Yang, demikim itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya i

Ayat di atas dinilai oleh para ulama sebagai prinsipprinsip

@ok yang menghimpun ajaran Islam tentang kekuasaan atau

pemerintahan. Bahkan Rasyid Ridha, seorang pakar tafsir

berWndapat bahwa, “Seandainya ddak ada ayat lain yang berbicara

tentang hal pemerintahan, maka ayat ini telah amat memadai”.

Arnarrat dimaksudkan berkaitan angan banyak hal, salah satu di

11 M. Quraish Shihab. Taysir Al+fisbaII, b. 456

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



33

antaranya adalah perlakuan adil. Argumentasi yang dikemukakan

oleh Rasyid Ri(ho ini sesuai dengan konteks pemaparan syarat

pemimpin yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab. 12

Kedua, kepemimpinan metuRut keadilan, karena keadilan

adalah lawan dari penganiayaan yang dijadikan syarat oleh ayat di

atas.

Keadilan tersebut harus diamkan oleh semua pihak baik

kawan maupun lawan. Nabi Ibrahim as. pernah berdoa dalam QS.

al-Baqarah (1) : 126.

at;J :7 iN 333 t) LI, tU 13 JZ\ t,3 ;41;; 1 JB 313

TJ ttG :Zi: 33 >3 36 /lit fy 13 Jb ;& 31\: 31

( 4);at , Jas vll1 J! W
Artinya: Ya Tuhan-Ku jadiknnlah negeri ini yang aman

sentosa, dan amrgerahkartlah rezeki dari buah-buahan untuk
penduduknya yang beriman di antara mereka kepada Allah dan
Hari Kemudian Allah berfirman (menjawab doanya), Dan
kepada orang Wr pun Aku beri kesenangan sementara (di
dunia), kemudian (di akhirat) Aku paksa ia menjalani siksa
neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.13

Demikian Jelas keadilan ditultut untuk diterapkan, bukan

hanya kepada karIn Mukmin (goR)ngan sendiri), tetapi juga kepada

pihak lain. Memberi putusan ytrg adil saja dan tidak mengkuti

hawa nafsu, t>ehm memadai bagi senang pemimpin.

12 ibid._ h. 426

13 Departemen Agama Rq>ublik Indonesh, 4l<2ur ’m darI Terjemah, h. 52
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Dalam ayat yang lain dijelaskan tentang kepemimpinan yang

baik, ditemukan lima sifat pokok yang harusnya dimiliki oleh sang

pemimpin/imam. Kelima sifat tersebut terungkap dalam dua ayat,

yaitu Sulah Al-Sajdah (32) :24

( 4) 0 A; LIa! !;KS tJ;;:,, L’J 6/1b bj:6 fJ ;;b

Artinya: Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika
mereka sabar. Dan adalah menkc meyakini ayat«lyat Kami.\4

Dan pada surah Al-Anbiya’ (21) :73.

ol3;;Jt JL ;431 6;biS UJIt! b;:6 &T ;31

La \}\g’s itat gLij3 iLLb\

Artinya: Kami telah menjadikan mereka itu sebagai
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah
Kami dan telah Kami wahyukan kepada mereka mengerjakan
kebajikan, mendirikan sembahyang, menwtaikan zakat, dan
hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah\5

Sifat-sifat yang dimaksud aialah:

1) Kesabaran dan ketabahan, lurni jadikan mereka pemimpin-

pemimpin ketika mereka tabah/sabar.

2) “Yahdtma bf amri7la ”, mengantar (masyarakatnya) ke tujuan

yang sesuai dengan petunjuk Kami (Allah).

14 D6part6mgn Agama Republik Indonesia, AIQur’mr ztz2 Terjemah, h, 341
15 Departalien Agama Republik Indon&8, AWw U1 ctal Terjemc+1, h. 378

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



35

3) 'tra autraina itai}tim p’la al-Thairat ” (telah membudaya pada

diri mereka kebajikan).

4) “Abidin ” (beribadah, termasuk melaksanakan shalat dan

menunaikan zakat).

5) “Yuqinun ” (penuh keyakinan).16

Dari kelima sifat tersebut, al-s}xrbr (ketekunan dan ketabahan)

dijadikan Allah sebagai konsideran pengangkatan, untuk

menegaskan bahwa inilah sifat yang amat pokok bagi seorang

pemimpin. Sedargkan sifat-sifat lainnya menggambarkan sifat

mental yang melekat pada diri mereka, dan sifat-sifat yang mereka

peragakan dalam kenyataan.

Sifat kedua mengandung arti bahwa seorang pemimpin

minimal harus mampu menunjukkan jalan kebahagiaan bagi

umatnya, dan yang kih terpuji dalah pemimpin yang dapat

mengantar mereka ke pintu gerbang kebahagiaan. Atau, dengan kata

lain, swrang pemimpin tidak sekadar menunjukkan, tetapi

hendaknya mampu pula memberi contoh sosialisasinya, sama halnya

dengan imam dalam shalat yang memberi contoh agar diteladani oleh

makmumnya. Hal ini dapat mereka capai bila kebajikan telah

mendarah daging dalam diri mereka, atau, dengan kata lain, mereka

memiliki akhlak luhur sebagaimana dipahami daN sifat ketiga dan

16 M. Quraish, Secercah Cahaya nahi....., h. 50
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keempat yang ctsebut di atas. In semua dapat terlaksana karena

adanya keyakinan penuh, yang metghiasi dada mereka.

3. Pemimpin dalam pengertian qawwam

Pengertian qawwa7r! terkait dengan kajian tentang

kepemimpinan dalam Islam berangkat dari firman Allah yang terdapat

di dalam surat an-Nisa [4l: 34. 17

! ’„,3 J,1; uBI, t 14:: alit Jb tb ,ajI uI2 6; q 33 Jt; 351

5jt k C, 99 bIbI; bGt! bab6 ;43$ 31f 3, tJ2i

rE-J 5 FI :,AJ;33 :+Fb: :;34' bJ:t= Jll313

CG =,J Jjt 31 tb 33; , j:3 di @f 36 :1;313
(*)\X

Artinya: “laki-kIki adalah pemimpin (qawwwwwr) bagi kamI
perempuan, karena Allah telah metebihkan sebagian mereka Gab-
laki dan perempuan) atas sebagiwr Gaki-laki dan perempuan) ywtg
lain, dan karena mereka telah menafknhkrm sebagian harta mereka
Maka wwhta ywrg saleh, ialah yang taat dan memelihara hal-hal
yang telah dipelihara oleh Allah ketika suaminya tidak ada Wanita-
wanita yang kamu khawatirkan mnywnya, maka nasehati tah mereka
dan pisahitah mereka di tempat tRim mereka, dan pukratah mereka
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-
cari jalan wttuk menyusahkrwtnya Seswruuhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal” (Qs. An.Nisa’ [4]: 34)18

Atas dasar inilah Muhammad Syahrur, seorang mufassir

kontemporer kemudian menehrkan sebuah pemahaman baru

mengenai konsep pemimpin dalan Al Qur’an. Beberapa diantara

argumentasi Shalrur dapat dikemukakan disini, antara lain bahwa

17 Ibid.. h. 319

18 Departanen Agama Rwublik Indonesia, AIQur 'an dan Terjermh, r. 123
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syarat seorang pemimpin, yang 3erlu dipertimbangkan adalah

berkenaan dengan masalah gender dan masalah kelebihan dalam diri

seorang pemimpin, kelebihan yang aimaksud disini adalah kelebihan

dalam bidang intelektual, kekuatan, dan kekayaan.

Di dalam qiwamah (kepemimpinan) pemimpin dalam Islam,

Syahnrr mensyaratkan adanya dua aspek, yaitu aspek kelebihan dan

aspek kekayaan atau harta benda.

Aspek pertama dalam al«]Mamah (kepemimpinan), adalah

Aspek kelebihaa, dalam hal ini tidak memperdulikan alnkah yang

mempunyai kelebihan itu laki-laki atau perempuan. Sebagaimana

Firman Allah dalam surat Al isra’ ayat 21 :

( 4) \1,& # X oL;31 A 3)AWS ); J; ; 21' 1; LEd X >: t

“Perhatikantah bagaimana Kami lebihkan sebagian
dari mereka atas sebagian yang lain. Dan pasti kehidupan

akhirat Zebitl tinqg tingkatnya dan Zet)ih tinggi keufa#raanya"'
(QS. Al-Isra': 21 )''’

Di mana ayat tersebut mendukung penggalan ayat yang ada

dalam surat an-Nisa’ [4]: 34. Kan.lungan ayat di atas menggugurkan

sifat kelebihan alami (faktor penciptaan) dan menetapkan secara tegas

kelebihan berdasarkan kebaikan manajemen, kebijaksanaan dan

tingkat kebudayaan serta kesadaran yang berbeda-beda diantara

manusia. Sehingga sebagian kaum laki-laki terdapat orang yang

memiliki kelebihan di atas sebagian kaum perempuan. Begitu juga

sebaliknya, diantara kaum perempuar terdapat orang yang memiliki

kelebihan di atas sebagian kaum lagj-_aki.21

20 Departemen Agama Republik indonesia, AIQar’al dz17 Terjemah, h. 319-320
21 M, Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pew& Kesal dan Keserasiw1, h. 320
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Syahrur tidak terpengaruh dan menganggap tidak berarti

sedikitpun dengan sebagian orang yang berpendapat bahwa

kepemimpinan tersebut adalah keremimpinan dasar laki-laki karena

faktor fisik yakni kaum laki-laki secara alami adalah pemimpin bagi

kaum perempuan Karena Allah telah melebihkan kaum laki-laki di

atas kaum perempuan dengan ilmu, agama, akal dan kekuasaan.

Qawaamutma bermakna pelayan (khadam), sehingga berarti

kaum laki-laki adalah pelayan bagi kaum perempuan atau mereka ada

untuk melayani kaum I»rempuan. Akan tetapi firman-Nya Aq Jd LA

LA b& f@, mengWWkan arti tersebut dan menjadikan sifat

alqtwamah untuk kaum laki-laki dan kamI perempuan sekaligus.22

Aspek kedua dalam al-qtwamah, yaitu: Aspek harta benda,

modal, dan kekayaan Menurutnya, seorang pemilik harta benda pasti

memiliki kepemimpinan tanpa harus melihat kecakapan dan

ketinggian kesadaran serta kebudayaannya, sehingga seorang pemilik

pabrik yang berpendidikan rendah misalnya, dapat menunjuk seorang

direktur yang berpendidikan tinggi untuk menjalankan pabriknya atau

perusahaannya Dimana direktur akan tunduk terhadap semua

kebijakan pemilik pabrik, karena ia yang punya kekuasaan untuk

penyaluran harta (qiwamah al-infaq). Kekuasaan atau kel»mimpinan

dalam bidang ekonomi ini tampak jelas pada individu, keluarga,

negara-negara maju, dan tidak terkai- dengan tingkat kebudayaan dan

kecakapn.23

Adapun ulama yang beqnndapat bahwa kepemimpinan laki-

laki atas perempuan adalah djsd)abkan karena faktor alami yang

22 Ibid _ h. 321

23 Ibid.. h, 322
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dimiliki kaum laki-laki, sel»rti diantaranya Imam as-Suyuti dan

menisbahkan kepada hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ahmad:

3.,,ti ;i d 31 8bS a> al uP d 5 J;.3 Jt; ;K jj JUS

ii3l1 ;;}li J; ;$ 83 6 311 !f3l1 bit!

Artinya: Abu Bakrah berkata, Rasulullah bertany%
“Siapa yang menguasai (lerajaan) Persial ’Mereka
menjawab, seorang perempuan. Rasulullah bersabda, “ Tidak
bahagia suatu kaum (bangsa) jika pemerintahannya di kuasai
perempuan. ” A

Senada dengan hal itu, menurut Quraish Shihab, bahwa sifat-

sifat yang harus dimiliki oleh seorang perempuan yang pantas untuk

diberi kepercayaan memimpin yaitu, seorang perempuan yang

mempunyai kelebihan dan keutamaan dari yang lainnya, mempunyai

harta kekayaan (modal), berpendidikan, serta mempunyai

intelektllahtas dan kecerdasan.26

Dalam pandangan Syahrw, ada dua kisah dalam al«2ur’an

yang menarik untuk diteliti, yang pertama adalah :

333 L:223 L, :JLi 3l3 )f t&3 ;1 14 UG t&3 tU

863 S ) +33:3 & aJ q;13 4,”/1 Gb 33 )$& }l31

(36 : o',., J')fa'

Artinya: ”Maka tatkala isteri Imran melahirkan
anaknya, dia pun berkata: Ya Tuhanku, seswlggrt1 aku
melahirkannya sebagai seorang anak perempuan (msa); dan
Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkanya itu; dan anak
laki-laki itu (dhakar) tidaklah seperti anak perempuan (msa).

24 Imam Ahmad bin Hanbal, Mttvxxl Ahmad, jil. y, h. 63
26 M. Qur8ish, Secercah Cahaya Ilahi, h. 322
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Sesungguhnya Aku telah menamai dia Maryam... ” (Qs. AVI

'Imran [3]: 36)27

Menurut Shahnrr, para mufassir yang menganggap bahwa laki-

laki lebih utama dari pada I»rempuan adalah kurang tepat. Karena

ayat di atas sangatlah jelas, sebagaimana dalam bahasa Arab perihal

penyerupaan, senratu yang diser&pai lebih utama dari pada yang

diserupakan.28

Kisah kedua yaitu:

( 4);& » a ;) / :/ 1=Dib ;Ki ;f;\ bKS ;!
3+ 1;Ii :311 :3 C g;i J 8 g\ KSI t;3t; Li'3

gX ti aS ;iit3 '!& at 933 ;33 bf ;= BB<#)oila
49 4

( 4)33;if 1l6

Artinya: “Seswrgguhtya aku menjwnpai seorang
wanita yang memerintah mereka, dan dia diamrgerahi segala
sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar ” Kemudian
Allah berfirman (lewat mulut Bilqis): “Bilqis berkata: “Hal
para pembesar berilah aku pertimbangan dalam wusankau
ini, aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan sebelum
kamu berada dalam mujelisku”. Mereka menjawab: ”Kita
adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan juga
keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan
berada di tanganmu; maka pertimbangkanlah apa yang akan
kamu perintahkan” .z’

Menurut Syahrul bahwa Sulaiman tidak mengingkari

keberadaan Bilqis sebagai I»nguasa. Tetapi dia mengingkari

penyembahan mereka kepada matahari. Terlebih lagi, bahwa ratu

27 Departemen Agama Republik Indonesia, AIQIIr 'ar dan Terjemah, h. 81

28 Mah#mmad Syahrix, Metodologi Strxii Islam kontemporw, teri. Sahiroa
Syamstxldin, cet. I, h. 2
29 DepBrtemen Agama Republik Indonesia, Al«2w '@1 dan Terjemah, h. 595-597
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Bilqis telah menetapkan prinsip musyawarah dalam hukum

pemerintahannya, yang menunjukkan hakekat dan kesempurnaan

akal.30

Sehingga kepemimpinat I»mimpin dalam Islam,

kepemimpinan dapat dipegang oleh seorang perempuan atau laki-laki,

asalkan mempunyai karakteristik seperti yang ada di atas,

4. Pemimpin dalam pengertiaB Ulil Amri

Dalam 6rman Allah surat An Nisa’ ayat 59 dijelaskan seba@

berikut:

;Ut G:vi 8;J\ 51+13 di\ \Ji&i \ jJ, 3,3\ at:
0

q;V3 i {:( o! J; yl3 41St uS1 1 ;;} ; Gb J pISa

Itje 1l„:fS 3;1 Ui /dt

“Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta'atilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan I»ndapat tentang sesuatu, maka kembalikanldh ia kewda
Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”31

Salah satu perintah Allah, selain mentaatiNya dan rasuINya,

juga mentaati ulil amri. Menurut Ibnu Katsir, ulil amri diartikan

sebagai pemerintah, ulama, cendekiawan, pemimpin militer atau

30 Syahrur, Metodologi .. . , teri. Sahiron, h. 450
31 Departemen Agama Republik Indonesia, AIOur Ul dan TerjeInah..., h. 3'K
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tokoh-tokoh masyarakat yang menjadi tumpuan bagi umat Islam,

menerima kepercayaan atau amanat dari anggota masyarakat.

Sementara Mahmud Syalthout, dalam Imam Mujiono, mengartikan

sebagai orang-orang cerdik pandai yang dikenal oleh umat sebagai

orang yang ahliR dalam berbagai bidang serta mengerti kepentingan

umatnya.32

B. Karakteristik Pemimpin menurut Al Qur'an

Menurut Al Qur'an, terdapat beberapa karaktersitik yang akan

dijkaji dalam skripsi ini, antara lain:

1. Adil dan Jujur

Islam berkeyakinan bahwa dunia tidak akan metjadi aman dan

makmur apabila keadilan tidak dapat ditegakkan dalam hubungan-

hubungan kemanusiaan di segala bidang. Dunia luar baru percaya

akan keadilan dat kejujuran pemimpin Islam apabila mereka mampu

mene@kkan kadilan pda jntern golongannya, Perbedaan organisasi,

suku dan ras bukanlah menjadi masalah bagi orang-orang yang

berlaku adil. Ia bertindak atas dasar ukuran benar salah, bukan atas

dasar senang atat benci.33

32 Abul Fida’ Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir..., h. 218
33 Imam Mudjiono, Kepeminpirun dan Ke@gcnisasian. .. , (Yogyakarta: UII Press,

2002), h. 80
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Sebagai pemimpin yang adil, pada dasarnya ia harus dapat

dipercaya oleh masyarakatnya. Allah berfiInan dalam Surat An Nisa’

ayat 58:

oi , ,6\ ti13 t;hi Jl oGCiit ,{;} bf PT3: ds 81

/ 8 # JJ _ d d o . J

($pa t1':1 ot? 1l51 J! ! K+ e:1 1l3 t c>! yU\ t#

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Seswrgguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sestmgguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.34

Dalam Al Mishbah, Qwaish shit>a menjelaskan lebih detail

tentang macam-macam amanah yang ada dalam surat tersebut, yang

akan dihubungkrn dengan penegasan ayat-ayat lain yang mempunyai

pretensi makna yang sama. Maam-macam amanat tersebut antara

lain:35

Pertarna'. amanat hamba dengan Tuhannya; yaitu apa yang

telah dijanjikan Allah keFncnnya untuk dipelihara, berupa

melaksanakan segala lnrintah-Nya, menjauhi segala larangan.

larangan-Nya dan menggunakan segala perasaan dan anggota

badannya untuk hal-hal yang bermanfaat baginya dan

34 Departemen Agama Republik Indonesia, 1/O#7 ’az dnI Terjemah, h. 489
35 M. Quraish Shihab, Tafsir al MishbaII, (Jakarta: Lent«8 Hati, 2001), h. 115
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mendekatkannya kepada Tuhan. Di dalam atsar dikatakan, bahwa

seluruh maksiat Malah khianat kepada Allah.

Kedua, amanat hamba dengan sesama mahluknya; di

antaranya adalah mengembalikan titipan kepada pemiliknya, tidak

menipu, menjaga rahasia dan lair sebagainya yang wajib dilakukan

terhadap keluarga, kaum kerabat, manusia pada umumnya dan

pemerintah. Temasuk dalam amala ini adalah keadilan para umara

dan rakyatnya, dan keadilan para ulama terhadap orang-orang awam

dengan membimbing mereka kepada keyakinan dan pekerjaan yang

berguna di dunia dan akhirat; selnrti pendidikan yang baik mencari

rezeki yang halal, memt»dkan nasihat dan hukum-hukum yang

menguatkan keimanan, menye_amatkan mereka dari berbagai

kejahatan dan dosa, serta meaolong mereka untuk melakukan

kebaikan dan kebajikan. Seperti juga keadilan suami terhadap

istrinya, seperti tidak menyebarkan rahasia masing-masing pihak,

terutama rahasia khusus mereka )ang biasanya tidak pantas diketahui

orang lain.36

Ketiga, amanat manusia terhadap dirinya sendiri, seperti

hanya memilih )WIg paling panas dan bermanfaat baginya dalam

masalah agama cbn dunianya, tjcak langsung mengerjakan hal yang

berbahaya bagInya di akhirat dar dunia, serta menghindarkan

36 Ibid_ b. 116
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berbagai penyakit sesuai dengan pengetahuan dan petunjuk dari

dokter. Hal terakhir ini manedukan pengetahuan tentang ilmu

kesehatan, terutama pada waktu balyak tersebar penyakit dan wabah.

Senanda dengan itu, pada bagian lain Allah berfirman dalam Surat

Al-Maidah ayat 8:

J

c)-0 \}} \;,’.t= 3,,Itd$

61 ajI !JEtS 6;as Lp;iT 3: IJab 1 USd= Ui 31 {}
#

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (lwbenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaun, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adiUah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwa lah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa ywrg kamu
kerjakan.

Sementara itu menunrt MBsthafa Al Maraghi dalam tafsimya

menyebutkan bahwa pemutusan I»rkara diantara manusia mempunyai

banyak jalan, di antaranya imb: pemerintahan secara umum,

pengadilan, dan bertahkjm (ad>jtrasi) kepada seseorang untuk

memutuskan IHkara antara dua orang yang bersengketa dalam

37 Departemen Agama Republik Indonesia, Al.Qur ’al am Terjemah, h. 506
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perkara tertentu. Untuk memutuskan perkara dengan adil memerlukan

beberapa hal:38

a. Memahami dakwaan dari si pendakwa dan jawaban dari

terdakwa, untuk mengetahui pokok persengketaan dengan bukti-

bukti dari kedua orang yang t»rsengketa.

b. Hakim/penguasa tidak berat setxlah kepada salah satu pihak di

antara orang yang bersengketa.

c. Hakim/l»nguasa mengetahai tentang hukum yang telah

digariskan oleh Allah untuk memutuskan perkara di antara

manusia t»rdasarkan contoh daN Al-Kitab, sunah maupun ijma

umat.

d. MenWgkat orang-orang yang mampu mengemban tugas hukum

untuk menghukumi.

Senada dengan hal tersebta, Imam Imam Abul Fida’ Ibn katsir

menyatakan bahwa kaum mus Imin telah diperintahkan supaya

menegakkan keadilan dalam hukum, perkataan, perbuatan, dar

akhlak. Sebaik-baik sesuatu yang dizisbatkan kepada kaum muslimin

adalah menyampaikan amanat dan memutuskan perkara dengan dalil

di antara manusia. Sebab Allah tidak menasihatkan kecuali yang

38 Ahmad Musthafa Al MaragIIi, Tafsir Al Mwaghi......, h. 398
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mengandung ketnikan, keberuntungan dan kebahagiaan manusia di

dunia dan di akhirat.39

Pemimpin dari konteks al Qur’an wajib menjalankan segala

apa yang diperinrhkan oleh Allah, karena dia tidak mengetahui dari

pada kalian tentang segala apa yang terdengar dan terlihat. Jika kalian

memutuskan perkara dengan adil, maka sesungguhnya Dia Maha

Mendengar tentang keputusan itu. Dan jika kalian menyampaikan

amanat, maka sesungguhnya Dia Maha Melihat hal itu.

Setelah nnmerintahkan supaya menyampaikan amanat kepada

orang yang hendak menerimanya dan supaya memutuskan perkara

dengan adil di antara manusia, dengan mengarahkan I»rintah itu

kepada seluruh umat, Allah SE memerintahkan supaya mentaati

Allah dan rasul-Nya serta mentaati ulil amri, karena segala maslahat

umum tidak akan tercapai kecuali dengan ketaatan itu.

Kemudiaa taatlah kepada Rasul, karena beliau menerangkan

bagi manusia apa.apa yang ditunnkan kepada mereka. Sunnatullah

telah menetapkan, bahwa di antara manusia ada para Rasul yang

menyampaikan syari’at Allah kepada mereka, dan kita wajib mentaati

meraka.

Adapun rerkara ibadah dan hal-hal yang termasuk dalam

keyakinan keagamaan, ahlul At-haUI wa l-aqdi tidak mempunyai

39 Abul Fida’ Ismail anu Kasir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz 1, h. 116
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urusan dengannya, melainkan hanya diambil dari Allah dan Rasul-

Nya saja. Tidak ada seorang pun yang berhak beQendapat tentang hal

itIL kecuali hanya dengan memahaminya saja.40

Apabila 71hIu '1-aqdi dari kaum mu’minh telah berijma’

(sepakat) atas suatu urusan di antara kemaslahatan unat yang tidak

ada nashnya dari Allah, kemudian di dalam hal itu mereka betxs

memilih dalam arti tidak dipaku oleh kekuatan ataupun wibawa

seseorang; maka mentaatinya addah wajib. Hal ini pernah dilakukan

oleh Umar bin Khattab ketika berrnusyawarah dengan atau 'r-Ra }1

dari para sahabat tentang kantor yang didirikan)e dan tentang hal lain

dad kemaslahatan-kemaslahatan yang diadakannya dengan pendapat

ulil amri di antara para sahabat Meskipun prkara tersebut belum

pernah ada zaman Nabi SAW., namun tidak ada seorang pun di antara

para ulama mereka yang menentangnya.41

2. Kuat dalam akidah

Tentang pemimpin yang kuat dalam aqidah Quraish Shihab

menyatakan btrwa hal itu bIrkIn bermaksud agar si pemimpin

memiliki kemampuan I»matraman ajaran agama setingkat ulama, akan

tetapi garis-gads pokoknya sana wrta konsisten dalam mengamalkan

ajaran a@ma tersebut. ia mengenal bahwa Islam adalah undang-

48 Ibid__ h. 117

41 Ibid.. h. 118
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undang Tuhan Bug mendorong manusia berakal dan dengan daya

upayanya itu men-iju keselamatan curia dan akhirat.42

Lebih jauh, bagi HAMKA pemimpin dalam konteks ini adalah

seseorang yang bisa memberikan gambaran tentang cita-cita Islam

dalam menegakkan nunah tangga sakinah (aman, tentram, rukun dan

damai).43 Dalam Surat. Ar-ruum ayat 21 :

ia )=3 181 @5 L;} ii
/

;(i C}\ 471: 19 -f 3

[ 3l! oL:0 1l3 g 01

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa
kasih dan sayang. Seswtgguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang betOkir.44

Sementara di bidang masyarakat ia memahami bahwa Islam

bercita-cita membentuk masyarakat 7narhamah (penuh kasih sayang),

sebagaimana diterangkan dalam strat Al Balad ayat 17:

a

;;X;3 ;;A.q;X/3

Dan dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan
untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.45

a

5: 1, 3, Jit 3, OK
6:
P

42 M, Quraish Shihab, Tafsir al Mis+tbah .. ., b 83
43 H Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Az+xlt......, h. 390
'K Departemen Agama Republik Indonesia, Al©ur ’al aIn Terjemah, h. 780
45 Departemen Agama Republik Indonesia, AlQur ’mr dIn Tcrjemc+1, h, 1096
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Sedangkan dalam pemeriItahan ia berjuang menuju negara

thayyibah (negara yang paHpwna. Dalam Surat Saba’ ayat 15

diterangkan:

JCJJ bl
# / g /

;} DL& R3: Be

# /

L;b 7_/33 & ill; a \ ;}:1\’ 3 83
Seswtgguhnya bagi kaum Saba’ ada tanda (lwkuasaan Tuhan) di
tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan
di sebelah kiri. Kepada mereka dikatakan) : "Makanlah otehmu dart
rez Ici yang (diamrgerahkan) Tuhanmu dan bersyukwtah kamu kepada-
Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah
Tuhan Yang Maha Pengampun11.46

Terkait dengan pendapat EAWKA tersebut, Imam Abul Fida

dalam Tafsir Ibn Katsir menggads bawahi bahwa keteguhan

pemimpin bangsa dalam meme@IB akidah, bukan berarti kaku dalam

penampilan, akar tetapi malawan hwes karena sifat kepemimpinan

yang dimilikinya. Dengan demikiar, maka ia luwes dalam penerapan,

tetapi lebih teguh dalam pendirian.47

46 D6partem6n Agama Republik Tndon6sia, Alem’m 1l171 Terjemah,
47 Abul Fida’ Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ilmu Katsir, Juz 1, h. 227

h. 856
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3. Bijaksana dalam menghadapi masalah

Bijaksana dalam istilah bahasa Arab disebut “hakim”. Menurut

kamus lisanul Arab “hakim” adalah KIrtan yuhsimr daqaiqa shina ati

wa yufqihuha” (seseorang yang paham benar tentang seluk beluk

tekhik pengerjakan sesuatu dan dia mahir di dalamnya).48 Dalam surat

An NahI ayat 125 dijelaskan:

'Q b g-Jb i,11' t;3 eA 1 18}3\3 aJb US )„1 uJ! !: 1

3, A”;Jb 8l;; ;l3 '6 :) Jb La ;ILI 31 21:3 O1 3::i
Serulah (manuda) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantaldah mereka dengan cma yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendalnt petunjuk.4’

Menurut Muhammad Natst, sebagaimana dikutip oleh Imam

Mujiono dalam buku Kepemimpinar dan Keorganisasian, hikmah

adalah kemampuan untuk manah bentuk yang tepat dan

mempergunakan secara tepat.

Hal itu juga ditegaskan oleh Ahmad Musthafa Al Maragh

dalam tafsir Al Mang dengan m3na>uat kategorisasi dan klasifikasi

himah. Dalam hal ini, hikmah dapat dibagi menjadi beberapa bagian:so

48 Imam Mudjiono, K€p8rnirnpirwr 4211 Keorganiwsiwr ... ... , h. 81
49 Departemen Agama Republik indonesia, 410ur ’al dPr Terjemah, h 378
so Ahmad Musthafa AI M&rBghi, Tafsir Al Mara#i, tQrj. Ahmad Kbusairi. ., h. 4 82
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a. Hikmah dalam arti kemampuan memilih kapan harus bertindak

dan kapan harus diam.

Seorang pemimpin yang bijak tidak akan menanggapi

sesuatu dan mengeluarkan pernyataan apabila datanya belum

terkumpul daa dianalisis. Ia bersifat hati-hati dan tidak ceroboh,

akan tetapi tidak lamban dalam menyelesaikan segala persoalan.

Pemimpin tersebt mampu membuat skala pdorotas dalam

memecahkan 3erbagai persoalan yang dihadapi, sehingga ia tahu

mana yang rarus di dahuluktr dan mana yang dilakukan

kemudian

Hikmah dalam mengadakan kontak pemikiran dan mencari titik

pertemuan.

Organ:sasi Islam tumbuh dengan beraneka ragam bentuk

dan strategi perjuangannya. Oleh karena itu pemimpin umat yang

akan melakukan kontak komrnikasi harus mengetahui bahan

persepsi yang ada, dan harus dapat pula perjangkaunya. Akan sulit

bagi seorang pemimpin umat melakukan kontak komunikasi

apabila dia tidak mendapat kontak sama sekali. Lebih sulit lagi

apabila dirinya belum mengena kondisi medan tetapi sudah

menentukan buah pikiran terlebih dahulu, sehingga benih

perpecahan tumbuh lagi. Seortrg pemimpin yang bijaksana tentu

ingin mendengar informasi terlebih dahulu dalam hal pembinaan.

b
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c. Hikmah denga uswatun hasanah dan lisanul hak.

Uswattm Hasanah, artinya contoh suri teladan yang baik,

sementara lisanul hal artinya adalah bahasa tanpa sua@ yang di

lakukan dalam bentuk tingkah laku perbuatan.51 Sebenarnya

bahasa ini adalah bahwa yaag paliag asli daa sederhana, sudah

terlebih dahulr dipakai sebagai alat komunikasi sebelum manusia

bisa menggunakan bahasa detgan kata-kata. Apabila digunakan

pada saat yang tepat, maka kekuatannya adalah sama, malah

kadang-kadang lebih kuat dari kata-kata.

Di sisi lain, terkait den PC surat An NahI tersebut diatas,

Quraish Shihab menyebutkab bahwa tingkah laku yang

ditunjukkan lnmimpin, akan nenjadi titik tolak ukur bagi umat

yang dibinanya, sebaliknya, seormg pemimpin yang hanya pandai

dalam ucapannya dan janji, akal pudar kewibawaannya.52

DalaM hal ini pula, Ibnu KaBir mengeMukakan bahwa

para pemimpin golongan yang dihadapkan umum mengajak

kepada ukuwah Islamiyah, mestinya harus memt»ri contoh

kongkrit tanpa banyak komartu, sebab kenyataannya ajakan

51 Ibid_ h. 484

52 M. Quraish Shihab, Tafsir al Mishbah ..., h. 98
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ukhuwah islamiyyah ibarat muarA la#ag-layang semakinlayang-

layang itu ditarik. Maka ia akan semakin membumbung tinggi.53

4. Bertanggungjawab dan Mempergunakan Kekuasaan

Sebagaimana Mestinya

Sehubungan dengan karakter pemimpin yang bertanggung

jawab dan mempergunakan kekuasaannya sebagaimana mestinya,

Allah SWT telah memberikan ketegasanNya melalui nrmannya di

dalam surat al Baqarah ayat 134 yang memperingatkan sebagai

berikut:

Surat Al Baqarah ayat 134:

\ jk t’3 3& tiS ;B c #3 Z= ;115' LI \# LE G ;ii 31L

0,L'1:
J

Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusa:hakannya dan
bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta
pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.54

Wahyu Allah SWT tersebut, bagi Abul Fida- Ibnu KUsh

menunjukkan bahwa semua manusia sebagai khalifah di muka bumi

telah menerima pelimpahan wewenang. Dalam menjalankan

wewenang yang dilimpahkanNya itulah seseorang akan memperoleh

hasil menhwut apa yang diketakannya. Usaha dan hasil yang

53 Ab.1 Fida’ Ismail Ibn. Katstr, Tafsir 11IFU KabIr...., Juz 1, h. 309
54 Departanen Agama Republik Indonesia AIQur be am Terjemah, h. 67
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diperoleh setiap manusia itu, kelak harus dipertanggungjawabkannya

di hadapan Allah SWT, termasuk dalam menyeru atau tidak menyeru

ornag lain untuk beriman, bilamana selama kehidupan di dunia

berpeluang untuk melakukannya sesuai dengan petunjukNya.55

Dalam konteks yang sama dai ayat tersebut (Satas, Qwaish

Shihab dalam Al Mist>ah menyeb3tkan bahwa pemimpin harus

mempergunakan dan tanggungjawabnya, agar semua volume dan

beban kerja dapat diwujudkan. Sehubungan dengan itu wewenang

pada dasarnya berarti hak atau kekuasaan yang dimiliki seseorang

karena jabatannya, untuk menetapkan keputusan-keputusan dan

memerintahkan pelaksanaannya pada anggota organisasi di

lingkungannya masing-masing. Sedangkan tanggungJawab berarti

kewajiban melaksanakan wewenang secara baik dar benar, dan

menyampaikan laporan I»laksanaannya pada pemimpin yang lebih

tinggi jenjangnya, btk diminta ma-.rpun tidak.56

Pada perBgasan lainnya, HAMKA mensjnyaiir dalam tafsir al

Azhar bahwa setiap manusia yang diangkat sebagai khalifah di muka

bumi, untuk mengatur secara baik dari Allah SWT. Selanjutnya setiap

manusia memacU tanggungjawab untuk melaksanakan wewenang

yang diterimanya itu secara bM dan benar, yang hanya dapat

55 Abul Fida’ Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu KuRir....., Juz 1, h. 46
56 M. Qur8ish Shihab. Tafsir al Mishtlah, h. 37
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diwujudkannya jrka memiliki kemampuan mengikuti petunjuk dan

tuntutan Allah SWT. Tanggungjawab itu tidak sekadar harus

disampaikan pda sesama manusia yang berkedudukan sebagai

pemimpin, tetapi juga terutama sekali harus disampaikan pada Allah

SWT sebagai pemilik wewenang yeng tertinggi dan terbesar atau yang

paling akbar. Setiap manusia wbagai khalifah di muka bumi tidak

dapat melepaskan diri dari tanggungjawab tersebut.57

Pelimpahzl wewenang, bagi Al Maraghi pada dasarnya berarti

wnyerahan sebagan hak 1 untuk menetapkan keputusan dan

memerintahkan pelaksanaannya pada orang lain. Sehubungan dengan

itu wewenang yang dilimpahkan JLlah SWF kepada manusia sebagai

khalifah di muka bumi bukanlah selunrh kemahakuasaannya, tetapi

sekedar menjalan can kekuasaann yang tidak bertentangan dengan

petunjuk dan tuntutanNy&58

5. Berjiwa Integrasi

Integrasi umat yang harus dicapai sekarang adalah

mengusahakan adanya koordinasi can kerjasama di antara golongan-

golongan guna mewujudkan keharmonisasan dalam konsepsi, planing

dan strategi

57 H. Abdul Malik Abdul Karim AmruHah, Tafsir Al Azlxu, h. 22
58 Ahmad Musthafa AIMaraghi, Tafsir Al Muaghi, terj. Ahmad Khusairi..., h. 21

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



57

Integrasi atau kerjasama drpat ditumbuhkan, bila pemimpin

tidak meml»rsempit jalur komunikasi dengan umatnya. Ia harus

mampu menanarTaan bahwa antara sesam«muslim adalah umat yang

satu (wnmatan wahidah). adanya berbagai organisasi hanyalah

sekedar alat untuk mencaFni tujuan, dan tak ubahnya seoerti memakai

rumah dan kendaraan.59

Dalam surat Al Maidah ayat 2 Allah menegaskan:

01 aU! !JE\3 os# 13 r:9\ „11 \;jG 133 63a$3 )3 t

6

uLa\ 1l3 aut

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-men(Jong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dal bertakwaIah kanu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa.Nya.“J

Dari ayat tersebut, Qua,sh Shihab menjelaskan bahwa

kerjasama sesama umat Islam (ra ’awurr al islami) dan sesama manusia

(ra 'awun at insani) sebagaimana ditegaskan dalam al qur’an adalah

merupakan landasan umum masyarakat muslim.61

Lebih jauh Shihab mengenukakan bila manusia telah

menikmati rasa persaudaraan kemarusiaan itu, dan menyadari bahwa

kerjasama dan tolong menolong dalam segala bentuk dan cara yang

59 Imam Mudjiono, Kepernirnptrwr d81 Keorganisasiwt _. _., 11 148
6(3 Departanen Agama Republik Indonesia, AIQur’m c&1/2 Terjemah, h. 577
61 M, Quraish Shihab, Tafsir al Mishhah, h 214
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disepakati, akan menghilangkan nd:st permusuhan dan lenyaplah apa

yang disebut oleh para sosiolog den@n istilah “homo h07nini lupus”

(manusia memahn manusia lairnya) yang telah menjerumuskan

dunia ke dalam kehancuran.62

Di pihak Idn, Al Maraghi menafsirkan bahwa sikap ra ’awtlrl at

insani akan melahirkan sikap tckaful at ijtima ’ (tanggungjawab

bersama). Dalam kelompok atau masyarakat akan lahir rasa

kebersamaan. Pada golongan atau masyarakat itu tertanam, bahwa

penderitaan orang lain adalah merulnkan bagian dari dirinya,

sehingga mau tak mau harus menolongnya. Hilanglah sikap egoisme

dan yang terjadi kemudian adalah kolektivisme.63

Pemimpin yang berjiwa integratif dan pemersatu, tentu mampu

melakukan sillatunahmj atau anjangsana, sambil melihat keadaan dari

dekat. Kebijaksaaaan yang dikeIJarkannya tidaklah sekedar “top

down approach” akan tetapi berakx dari bawah, sehingga bangunan

kerjasama itu tumouh dari fundamen yang kokoh.

Guna mencapai integrasi yang ideal itu, maka pemimpin umat

harus menempuh jalan antara lain:a

a. Merumuskan konsepsi integrasi dengan menwali dan kembali

kepada kemurnian ajaran Islam.

62 Ibid.. h_ 217

63 Abul Fida’ Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu KaBir, h. 108
64 Imam Mudjiono, Karemimptnwr dan Keorgunisasiwr ... ..., h. 82
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b. Membentuk kader integrasi

c. Meningkatkan kecerdasan dan kesadaran umat

d. Menumbuhkan kekuatan-kekuatan integrasi di setiap golonwn

dan lapisan masyarakat.

6. Pernaaf dan memiliki jiwa toleransi yang besar

Terkait dengan sifat pemaa:-, Allah berfirman dalam surat AL

A’raf 199:

U,as ) >,83 J)Jb 333 3131 1

Jadilah engkau perna-af dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma-rui serta berpalinglah daripada orang«)rang yang bodoh6s

Quraish Shihab menyatakan bawa ayat tersebut menjadi bukti

bahwa Islam membina hubungan-hubungan kemanusiaan, baik antar

individu maupun antar golongan, aas dasar toleransi yang tidak

menyerah kepada kejahatan. Allah mewajibkan menolak permusuhan

dengan jalan yang lebih baik akan menimbulkan persahabatan bila

memang pada tanpatnya Nabi mem«intahkan umatnya dengan

memaafkan dengan cara yang lebih baik.66 Pemaafan yang baik ialah

pemaafan yang disertai harga diri, dan bukan pemaafan yang

65 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’m dam Terjemah h. 434
66 Ibid.. h. 85
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menyerah kepa& kejahatan atau dengan merendahkan diri kepada

67
kemungkaran.

Selanjutnya untuk ayat tentang toleransi, Allah berfirman

dalam surat Al-Balmah ayat 256:

3.3;3 optbb )& bd 1l3 S 3, 3l5 q 33 Ii &, 7Jt ? ity! ti

# z # z 6.6 . 6 zz d

:JL , 113\3 QS W\ U at}\ ;;aL! ILL:„\ Ui AbLe1 / H+/ - / / / / / /

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama aslam) ;

sestmgguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman
kepada Allah, maka seswrgguhnya ia telah berpegang kepada buhul
tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui 68

Al Maragd memaknai batwa ayat di atas mengajukan bagi

pemimpin umat, pada saat menghadapi orang yang berlainan

kepercayaan atau agama, hendaknya ia menghormati sepenuhnya.

Pelaksanaan dalam agama terl©ang, karena ayat-ayat Al-Qur’an

dengan tegas ticak membenarkan paksaan itu sebagai alat untuk

memaksa penganut agama lain untuk memeluk agama Ham.69

Lebih jauh, Quraish Shihab mengemukakan bahwa Islam

menjamin adanya kebebasan dalam beragama qfreedom of religion).

Akan tetapi harus disadari bahwa kemerdekaan beragama bukan

67 M. Quraish Shihab, Tafsir al Mishbah, 1. 276
68 Departemen Agama Republik Indonesia, AIQur ’mr dan Terjemah, h. 69
69 Ahmad Musthafa Al Maraghi, TaFsir Al Maraghi , terj. Ahmad Khusairi ..., h. 30
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berarti semata-mata larangan memaksa seseorang untuk memeluk

agama tertentu, tdapi haruslah pula disadari bahwa dasar kepercayaan

atau a@ma adalah hasil pemikiran yang sempurna dengan

pertimbangan akal yang sehat dan bukan ikut-ikutan untuk tunduk

kepada hawa nafsu serta tekanan dai Bar.70

Selanjutnya HAMKA mentxrat kategorisasi, kemerdekaan

beragama terdiri dari tiga unsur, yaitu:71

& Pemikiran yeng bebas dan tidak terikat oleh kefanatikan

kebangsaan abu keikut-ikutan (taqlid) atau syahwat atau hawa

nafsu

b. Larangan menggunakan bujukan atau paksaan untuk menarik

kepada suatu kepercayaan. Nam tidak menganggap seseoang

sebagai penganut agama yang bebas, bila ia memeluk agama

dibawah tekanan bujukan harta.

c. Beramal sesuai dengan kepercayaan dan memudahkan bagi setiap

penganut aga3a tanpa suatu penyulitan.

7. Tabah dan tahat menerima kritik

Al qur’an memilih para mimdn yang tabah dan sabar

sebagai pemimpin yang layak untuk memerankan diri di tengah

masyarakat. Dalam Surat As Sajdab ayat 24 allah berfirman:

70 M. Quraish Shihab, Tafsir al Mishbah, h. 97
71 Kartini Kartono, Pe7ni7npin dan Kepemimpinan .., h. 37
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(*)C,jij! GL;b \}\g’S \ ;;ia in a,1, Jj 1}; fJ i#„ tb)

Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang
memberi petwtjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan
adalah mereka meyakini ayat«lyal Kami.72

Untuk konteks Indonesia, Quraish Shihab menjelaskan bahwa

adanya kelompok oposisi merupakan suatu keniscayaan. Kelompok

oposisi diperlukan dalam I»ngeblmn negara a@r ada kelompok

penekan dan pengontrol kebijakat yang dijalankan oleh pemerintah.

Membiarkan pemerintah mengelcla negara tanpa adanya kekuatan

pengontrol hanya akan membawa negara tersebut berada di bawah

kekuasaan rezim yang otoriter. Karena itu kelompok oposisi harus

dibiarkan tetap tidup demi kelarBsungan kehidupan bernegara dan

berdemokratis.73

Kelompok ini sering kali nember{kan kritikan, bahkan tidak

jarang kritikan pedas, terhadap kebijakan yang dijalankan oleh

pemerintah. PenLmpin bangsa yaag bijaksana, seharusnya menerima

kritikan tersebut dengan tangan terbuka, karena dengan adanya

kritikan tersebut berarti kegiatan lnmedntahan tang dipimpinnya turut

72 Departemen Agama Republik Indonesia, AIQIIr’al dnI Terjemah, h. 677
73 M. Quraish Shihab, Tafsir al Mishbah, I. al
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di awasi oleh masyarakat. Hal hi menandakan adawa partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan negara.74

Hadad Nawawi dalam Kepemimpinan Menurut Islam

menjelaskan bahwa Rasulullah Saw sendiri sering menerima kritikan

dari para sahabat, misalnya dalam pengaturan strategi perang dab lain-

lain. Begitu juga dengan para khalifah sesudanhrrya. Bahkan khalifah

Abu Bakar dalam pidato inaguasinya, mengundang rt<yatnya untuk

turut men@wasinya dalam menggerakkan roda pemerintahan.75

74 Ibid._ h, 203

15 Hadad Nawawi, Kepemirnpinan Menurut IsIan, (Yogyakarta, Gadjah Mada
University Press, 1997), h. 45
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian yang telah dijelaskan ddam bat»bab sebelumnya tentang

karakteristik pemimpin dalam Al Qur’an dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengertian pemimpin marurut al Qur’an mempunyai beberapa istilah yaitu

khalifah, imam, qawwam, dan ulil amri.

Kata khalifah tnrakar pada kata khatu_fall yang pada mulanya berarti “di

belakang”. Dari sini kata khalifah sering kali diartikan dengan “pengganti’

(karena yang menggantikan selalu berada di belakang, atau datang

sesudah yang diganticannya). Dalam arti bahwa khalifah adalah wakil

Allah di muka bumi.

Kata imam terambil dari kata amma-ya ’ummu, yang berarti menuju,

menurnpu, dan meneladani. Dapat (tkatakan bahwasannya Al<2ur’an

menggunakan istilah ini, untuk menggambarkan ciri seorang pemimpin,

sekali di depan mezjadi panutan, ing ngarso sung tulodo, dan di lain

waktu di t»lakang u#uk mendorong, sekaligus mengikuti, kehendak dan

arah yang di tuju oleh yang dipimpinnya, atau tut wwf handayani.

Qawwam (pemimpin) dalam Islam disyuatkan adanya dua aspek yaitu

aspek kelebihan dan aspek kekayaan atau harta benda.

64
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Ulil amri diartikan sebagai pemerintah, ulama, cendekiawan, pemimpin

militer atau tokoh-tokoh masyarakat yang menjadi tumpuan bagi umat

Islam, menerima kepercayaan atau amanat dari anggota masyarakat.

2. Karakter pemimpin dalam al Qur’an dapat diterjemahkan ke dalam bahasa

kepemimpinan modern dengan cara mengambil basis nilai yang terkandung di

dalamnya. Diantaranya acalah:

a. Adil dan Jujur

b. Kuat dalam aqidah

c. Bijaksana dalam menghadapi masalah

d. Bertanggungjawab dan Mempergutakan Kekuasaan Sebagaimana

Mestinya

e. Berjiwa Integrasi

f Pemaaf dan memiliki jiwa toleransi yang besar

g. Tabah dan tahan menuima kritik

B. SARAN

Beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh penulis disini adalah:

1. Secara umum, menanamkan keyakinan sedia mungkin kepada putra-putri

muslim akan jiwa kepemimpinan, agar mereka menjadi generasi yang dapat

diandalkan untuk menenskan perjuangan pemimpin bangsa yang saat ini

masih dalam kondisi terptLlrk.
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2. Secara akademis, besar harapn penulis agar karya ini dapat menjadi salah

satu khazanah yang bermanfaat bagi para axadmisi muslim. Selain itu, masih

dibutuhkannya karya-karya yang menggti aspek esensial Al Qur’an yang

berhubungan dengan dimensi kepemimpinan, sejauh penelitian tersebut

bertanggwrgjawab dan sesuai dengan nilai-nilai dan nuansa keislaman.
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